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Kata Pengantar

Buku   yang   ber]udul    Lahan   Rawa:    Lumbung   Pangan    Masa    Depan
dipersembahkan  oleh  Badan  Penelitian  dan  Pengembangan  Pertanian  kepada
masyarakat sebagai salah satu bahan bacaan dalam rangka menyebarluaskan
informasi mengenai pentingnya pertanian.

Pertanian adalah salah satu pilar bagi kehidupan bangsa, karena dari kegiatan
ini  masyarakat  memperoleh  pangan,  papan  dan  penghasilan  serta  kehidupan

yang layak. Pertanian juga menghasilkan udara yang menyejukkan serta menjaga
kelestarian sumber daya alam.

Melalui    bahan    bacaan    ini    diharapkan    masyarakat    dapat    ditumbuhkan
minatnya   untuk   membaca   dan   memahami   potensi   pertanian   di   sekitarnya,
termasuk potensi lahan rawa sebagai lumbung pangan masa depan. Selanjutnya
diharapkan    masyarakat   termotivasi    untuk    memanfaatkan    potensi    tersebut
dengan  mengembangkan  usaha produksi  maupun  pengolahan  hasil  pertanian di
sekitarnya guna meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan keluarga. Buku ini

juga bermanfaat untuk para penyuluh dalam melaksanakan penyebaran teknologi
pertanian.
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menghadapi  berbagai  masalah,  mulai
dari pengaruh variabilitas dan perubahan iklim, maraknya  serangan
organisme  pengganggu tariaman,  hingga  laiu konversi  lahan  sawah
meniadi nonsawah yang saiigat tinggi.

Di  sisi  lain  laiu  pertambahan  penduduk  kian  meningkat,  sehingga
kebutuhan pangan pun semakin meningkat. Menurut data Badari Pusat
Statistik, laiu pertambahan penduduk Indonesia mencapai 1,5a/a per
tahun.Ituartinya,setiaptahunpenduduklndonesiabertambahsekitar
5  iuta  orang.    Pertambahan  tersebut  membutuhkan  penambahan
ketersediaan pangan, khususnya beras sebesar 2 iuta ton per tahun.

Pemerintah perlu melakukan terobosan dengan memanf aatkan lahan
rawa. Seat ini telah dibuka lahan rawa untuk produksi pertanian seluas
2.27o ha atau 25,8a/o dari  total luas rawa yarig dapat  digunakan
untuk pertanian. Ditargetkan pembqkaan lahan rawa bisa mencapai
2oC).ooo-goo.ooo ha/tahun.





Dari  sisi  kebutuhan  pangan  misalnya,  konsumsi  rakyat  Indonesia
terhadap beras mengalami peningkatan antara 1-2 persen setiap
tahun. Itu artinya, kalau dikumulatifkan kita membutuhkan tambahan
produksi  beras  sebanyak  lo  iota  ton  pada  tahun  2ol5  agar
ketersediaan pangan cukup aman.
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Swasembadaberasyangtelahdicapaipadatahun2oo8masihtergolong
reritan  daam  menghadapi  berbagai  masalah  seperti:  variabilitas  dan
perubahan  iklim,  organisme  pengganggu  tanaman,  dan  tingginya  laiu
konversi sawah meniadi non-sawah.

Hal ini mengancam tercapainya kemandirian pangan         lyvi;



Potensi Lahan nawa yang Belum
I]imanfaatkan Seoara Maksimal
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Luas lahan rawa seluruh Indonesia sekitar 55,u3 iuta ha.
Dari  iumlah  itu,  sebanyak  9,55  iuta  ha  terriyata  sesuai  dengan
kegiatan budidaya pertanian.
Hingga  tahun  2012,  luas  lahan  rawan  yang  dimanf aatkan  untuk
budidaya pertanian baru mencapai 2,270 iuta ha.
Itu artinya, Iahan rawa yang dimanf aatkan untuk kegiatan pertanian
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hanya 25,8 persen, sisanya 7G,2 persen atau seluas 7,2G iuta ha
belum dimanfaatkan.
Indeks pertanaman (IP) di lahan rawa yang masih sangat rendah,
hanya 1-2 kali dalam setahun.   Kalau budidaya   pertanian di lahan
sawah beririgasi teknis mampu menanam 5 kali dalam setahuri.

Padahal lahan rawa tersebut secara alami dapat dikembangkan
untuk berbagai kegiatan budidaya pertanian.
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Tika setiap kite mampu membuka
sawah baru di lahan rawa seluas
Zoo.ooo-goo.COO ha setiap
tahun    misalnya,    make    hal    ini
akali meniadi terobosan bau bagi
penambahan  produksi  parigan  di
Indonesia.

Dengan demikian,
bukan hanya penduduk
Indonesia yarig tercukupi
panganriya, sebagian
dari penduduk dunia kelak
dapat mengonsumsi
pangan dari Indonesia.



Kondisi pertanian di lahan rawa memang belum menggembjrakan karena
memiliki segudang tantangan yalig tidak ringan.

Kontribusi  pertanian  dj  lahan  rawa  terhadap  produksi  nasional  masih
rendah. Produksi nasional sebesar G2,5G iota ton gabah kering panen
(GKP), kontribusi dari lahan rawa hanya mencapai 1-1,I; persennya.
Artinya produksi gabah dari lahan rawa sekitar Goo.ooo-7oo.o0o
ton per tahun.



I?endahnya kontribusi tersebut disebabkan banyak hal:
•    Luas lahan rawa yang digunakan untuk pertanian masih sangat kecil, hanya

25,8 persen dari luas total lahan sawah di Indonesia.
•    Produktivitas di lahan rawa iuga masih sangat rendah. Di berbagai daerah,

panen padi di lahan rawa masih rendah (kurang dari I+ton.ha) di bawah angka
rata-rata nasional sebesar 5,05 ton/ha.



Di beberapa kawasan lahan rawa, penggunaan bibit unggul padi di lahan
irigasi (Inpari 13) temyata menghasilkan panen yang tinggi.

Pengolahan pascapanen di lahan rawa umumnya masih menggunakan
cara-carayangsangatsederhana,belumdilengkapidenganmekanisasj
pascapanen.



Belum optimalnya lahan rawa dikembangkan sebagai lahan budidaya
pertanian disebabkan inf rastrukt\ur yarig minim:
•    Masih minimnya bangunan tata air
•    Akses ialan, baik melalui darat maupun air, masih meniadi persoalan

dalam mengangkut hasil-hasil pertanian dalam iumlah besar.
•    Lahan  rawa  iuga  memiliki  tingkat  serangan hama  dan penyakit

tanaman yarig tin99i,
•    Sebagian  petani  masih  menggunakan  varietas  padi  lokal  yang

berumur pariiang, lebih dari empat bulan.

Masih rendahnya produktivitas di lahan rawa
pada akhirnya berpengaruh pada tingkat
keseiahteraan petani penggarapnya.



















Kunci  keberhasilan  pertanian  dj  lahan  rawa  adalah  dengari
menerapkan kebiiakan yang sistematis, terpadu, dan terarah.
Membangunpertaniandilahanrawamemilikipeluangyarigsangat
tinggi.  Peluang  tersebut  seiririg  dengan  masih  luasnya  lahan
rawa yang tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi,
dan Papua.
Kebiiakan  membangun  pertanian  lahan  rawa  di  Kementerian
Pertanian difokuskan pada optimalisasi dari berbagai hasil riset
dalam sistem budidaya pertanian di lahan rawa, melalui:
•    Penggunaan varietas unggul
•    Peningkatan pengolahan tanah,
•    Pengendalian hama penyakit
•    Pemupukan beri.mbang
•    Pengelolaan pascapanen
•    Pemanfaatan kearifan lokal





++

Hasil-hasil   riset ini selaniutnya direplikasi dan dimasif kan ke berbagai
lahan rawa di Indonesia oleh seluruh Direktorat J.enderal di lingkungan
Kementerian Pertanian sesuaj dengan kewenangan   dan otoritasnya
masjrig-masing.
Menyinergikan  dan  mengharmonisasikan  peran,  tugas,  dan  fungsi  di
berbagai kementerian terkait.
Dengan  Kementerian  Pekeriaan  umum  misalnya,  kebiiakan  diarahkan
untuk merevitalisasi sarana dan prasarana pertanian lahan rawa yang
terlantar dan rusak.





Strategi Mengembangkan
Pertanian Lahan Rawa

Strategi pengembangan pertanian lahan rawa harus beroreantasi pada
pembangunan berkelaniutan berdasarkan pada model yarig telah dikaii
dan diterapkan, baik di kebun-kebun percobaan maupun lahan petani.

Strategi  pengembangan pertanian lahan rawa haruslah beroreantasi
pada pembangunan berkelaniutan (s4sfa/had/g de we/t2pmen£)

Konsep ini menekankan pengelolaan sumberdaya lahan berbasis inovasi
teknologi. Artinya, teknologi varietas, pupuk, air, alsintan, maliaiemen,
budidaya,kelembagaan,inovasi,terpadu,dansistemagribisnismerupakan
kunci utama bagj pembangunan pertanjan yang berkelaniutan dengan
eco-farming estate s;ystem.



Dengan kata lain, model pertanian di lahan rawa harus dilakukan secara
terpaduatauterintegrasidarihulu(penyediaanbenih,pupuk,dansarana
produksi  pertanian  laimya),  on  fain (sistem  budidaya),  sampai  hiljr
(pengolahan pascapanen) tanpa meninggalkan limbah yaiig mengotori
lingkungan.    Kondisi  ini  dapat  tercapai  iika  semua  bagian  tersebut
menerapkan inovasi teknologi,baik dari hasil riset para peneliti, kearifan
lokal para petani , maupun gabungan di antara keduanya.

Model pertanian berbasis inovasi inilah yaiig akan
menghasilkan produk berdaya saing tinggi.







Kendala  utama  lahan  rawa  lebak  adSlah  pola  genarigan  air  yang
sangat dinamis dan tak menentu. Di musim penghuian misalnya, secara
endadak lahan terendam air dan menenggelamkan benih yang baru
ditanam. Namun, dilain waktu, lahan tersebut malah kering kerontang.
J.ika petarii telat tanam, benih tersebut dapat matj lantaran terkena
cekaman (stres). Mengatasi hal ini ada banyak care.

•    Pertama, iika dimungkinkan dapat melalui reklamasi lahan secara
benar. Memarig dibutuhkan investasi lumayan tinggi.

•    Kedua, untuk mengatasi tergeriangnya benih yang baru ditanam, ,
usahakan menggunakan benih unggul yarig tahan geriarigan dan

dl
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Biosure Dan Biotara, Inovasi Baru
Pupuk Hayati Untuk Lahan Rawa

•    Biosure     meningkatkan     pH.uoa/a,     mensubstitusi
kebutuhan  kapur  >8oa/a,  menurunkan  kadar  sulfat
tanah    >2oa/o    dan    meningkatkan    produktivitas
tanaman >5oa/a pada tanah sulfat masam.
Biotara  meingkatkan  ef isiensi  pemupukan nitrogen
dan  posfor  lebih  dari  Sod/o  serta  meningkatkan
hasilpadi di lahan rawa lebih dari Zoo/a.

Pupuk hayati Biosure dan Biotara produksi
Badan Litbang Pertanian





Kondisi miskinnya hara tanaman dapat diatasi dengan pemupukan yang
berimbang,sesuaidengankebutuhantanamandantingkatketersediaan
haradidalamtanah.Artinya,dosispemberianpupukyangakandiberikan
disesuaikan dengan kondisi di setiap lokasi.
J.enis pupuk yarig digunakan iuga bermacam-macam, mulai dari sintetis
(pupuk  buatan  pabrik  seperti  urea,  Kcl,  dan  SP5G),  pupuk  organik
(kotoran temak dan limbah biomassa), serta pupuk hayati (Biotara dan
Biosure)
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Sekitar  c},7  iuta  ha  lahan  rawa  memiliki  potensi  untuk  dibuka
(ekstensif ikasi lahan). Priorjtas laimya adalah merevitalisasi rawa
bokor yang mencapai 2 iuta ha. I?awa bokor adalah lahan rawa yang
pernah dibuka namun belum dibudidayakan.   Lahan terbengkalai ini
dapat diaktifkan dengan memperbaiki sistem tata air, baik makro
maupun mikro.

Kita memiliki potensi lahan rawa untuk kegiatan pertanian seluas
9,c} iuta ha.   Angka tersebut sangat fantastik iika dibandingkan
dengan total lahan sawah yang digarap petani di seluruh Indonesia
yang seluas 13 iuta ha.
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Integrasi Tanaman Dan Ternak
Sistem    integrasi  ternak  (itik,  ayam,  kambing,
sapi,  serta  kerbau) dan  tanaman  pangan  layak
dikembangkan di lahan rawa.  Berdasarkan kaiian,
peternakan   sapi   yang   diintegrasikan   dengan
usaha tani pangan dan sayuran mampu menambah
pendapatan sebesar I+,5 kali lipat.





Mengendalikan Organisme
Pengganggu Tanaman





Hama harus dipahami sebagai ekologi yang tak boleh
dimusnahkan begitu saia tetapi dikendalikan secara
alami  terlebih  dahulu.  Hama  dan  penyakit  tanaman
terkait iuga dengan perubahan iklim.  7adi, kebiiakan
penelitian hama dan penyakit perlu dikaitkan dengan
ekologi dan perubahan iklim.

Periggunaan      pestisida      kimia      memang      perlu
dikendalikan  agar  tidak  dipakai  secara  masif  dan
intensif.   Altematif nya,  gunakan  pengendali  yang
aman dan muiarab.











Indonesia sungguh kaya sumberdaya alam. Namun, penggun?an yang
kurang   biiak   dapat   menyebabkan   ketidakseimbangan   ekosistem.
Pergeseran fungsi lahan sawah meniadi nan-sawah menjadi salah satu
contohnya.   Dampak   dari   kondisi   ini   sangat   disadari   pemerintah,
karenanya berbagai alternatif solusi djtawarkan ke masyarakat agar
ketersediaanpangantercukupi.Salahsatunya,penggalianpotensilahan
rawa.

Luas lahan rawa yang potensial dikembangkan sebanyak q,c} iota ha,
tersebar di Sumatera, 7awa, Kalimantan, Papua, dan Sulawesi. Buku jni
dimaksudkan untuk menggugah minat masyarakat untuk turut serta
memanfaatkan lahan rawa.

Disaiikan   dengan   bahasa   sederhana   dan   ilustrasi   yang   menarik,
diharapkan  meniadi  Cumber informasi yarig menarik  bagi maeyarakat
luas. Ayo manfaatkan kekayaan alam negeri kite dengan benar dan biiak!

®ELBRE
Badan Penelltian dan Pengembangan Pertanian
JI. Ragunan No. 29 Pasar Minggu, Jakarta 12540
Telp. +62 217806202, Faks. +62 217800644


